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Abstrak – Perusahaan Terbatas Sumber Berkat Indonesia bergerak di bidang kontruksi, dalam 

menjalankan bisnis sering kali mendapat permintaan untuk membangun sebuah proyek di 

beberapa titik lokasi berjauhan di wilayah yang berbeda. Pada praktiknya karena banyaknya titik 

lokasi proyek dan saling berjauhan satu sama lain membuat pihak manajemen pusat kesulitan 

untuk melakukan monitoring, selain itu sering terjadi gesekan antara pengembang dengan 

masyarakat umum dikarenakan kurangnya komunikasi antara pengembang dengan masyarakat. 

Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk membangun sebuah sistem yang mampu menampung 

data pelaporan dari tiap – tiap mandor di setiap lokasi proyek dan menyediakan saluran 

komunikasi antara masyarakat dengan pimpinan perusahaan melalui fitur keluhan. Metodologi 

yang digunakan dalam Sistem ini menggunakan metodologi Rational Unified Process dengan 

tahapan berupa inception, elaboration, contruction dan transition. Dalam penelitian ini dapat 

dihasilkan sebuah sistem informasi geografis siap pakai dengan fitur utama yaitu laporan proges 

proyek dari mandor dan layanan keluhan masyarakat. 

 

Kata Kunci – Geografis; Informasi; Monitoring; Sistem. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

PT Sumber Berkat Indonesia adalah sebuah perusahaan terbatas yang bergerak dalam bidang pembangunan 

sebuah proyek hotel, yang sekarang ini sedang dalam proses yaitu pembangunan Hotel Amaris di Tasikmalaya-

Jawa barat. Dalam suatu proyek tentunya semua kegiatan saling berhubungan satu sama lain, saat ini banyak 

sekali faktor yang menjadi keterlambatan selain hanya faktor alam, diantaranya pemborong yang tidak bekerja 

yang sesuai dengan kesepakatan mengenai tenggat proyek yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan. Selain 

itu bisa terjadinya kurang komunikasi atau bahkan administrasinnya itu sendiri belum sesuai. 

 

Perusahaan yang menaungi proyek itu sendiri tentunya memiliki kendala dimana tidak bisa langsung 

memantau bagaimana progres pekerjaan itu berlangsung dari hari ke hari, kegiatan proyek harus dapat 

dikerjakan didalam kurun waktu yang telah ditentukan sebelum proyek itu sendiri dikerjakan, ini merupakan 

kegiatan sementara yang bekerja dalam jangka waktu yang sangat terbatas. Sebuah proyek itu berhasil ketika 

ketepatannya telah tercapai, yaitu tepat dalam biaya, tepat mutu dan tepat dalam waktu pengerjaan. Solusi dari 

permasalahan diatas yaitu perlu adanya sebuah sistem informasi tentunya dengan media teknologi dimana 

sebagai penghubung antara perusahaan dan pihak lapangan agar proyek dapat ter-monitoring dengan baik yaitu 

sistem informasi geografis monitoring data proyek yang berbasis web. 

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu bahan yang berada di dalam hardware, software, serta 

berupa sebuah data geografis, dimana didalam sumber daya manusianya dapat  bekerjasama secara efisien dan 

efektif untuk dapat menginputkan, save, repaired, update, mengelola, manipulating, integrated, menganalisis 

dan memperlihatkan data didalam suatu informasi yang berbasis data spasial geografis [1][2][3]. 
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Beberapa jurnal penelitian sebelumnya yang membahas mengenai system ini, yang pertama pada penelitian 

aplikasi SIG  untuk Monitoring Dan mengevaluasi data Proyek di Dinas Pekerjaan Umum Kota Kotamobagu 

[4], Yang kedua pada penelitian yang merancang bangun sebuah Sistem Informasi untuk Monitoring dalam 

perkembangan proyek yang berbasis Web (StudiKasus: PT. Inti Pratama Semesta) [5], Penelitian yang ketiga 

yaitu Sistem Informasi Geografis Sebaran Proyek [6], Dan yang keempat Perancangan Monitoring Absensi 

Dengan Fingerprint Berbasis Online [7], Dan yang kelima yaitu Sistem Informasi Geografis untuk 

memonitoring Alat dalam Apotek Kerja di PT Bayer Indonesia [8]. Gap analisis dalam perancangan yang akan 

dibuat ini akan menambahkan beberapa fitur lain yang mendukung proyek itu sendiri juga lebih memudahkan 

untuk dapat diakses berbagai pihak terkait. 

 

Dengan demikian untuk mengendalikan kegiatan proyek, maka diperlukan suatu metode, disini penulis 

menggunakan metode Rational Unified Process (RUP) untuk menyelesaikan permasalahan diatas. RUP 

membagi proyek kedalam 4 fase, yakni Inception, Elaboration, Construction, dan Transition yang mengambil 

pendekatan step by step waterfall. Keunikannya ada pada iterasi yang terjadi pada setiap fasenya, ada beban 

kerja dan prosedur yang dilakukan masing-masing fase dengan porsi yang berbeda hingga proyek sepenuhnya 

rampung [9]. Berdasarkan yang melatar belakangi penelitian tersebut, penulis merancang bangun Sistem 

Informasi Geografis Monitoring Proyek Hotel Berbasis Web. 

 

 

II. URAIAN PENELITIAN 

 
Metodologi dalam penelitian Sistem Informasi Geografis (GIS) monitoring proyek hotel ini menggunakan 

Rational Unified Process (RUP) sebagai pemodelan perangkat lunak [10], dengan pemodelan Unified 

Modelling Language (UML) [11]. Metode ini dipilih karena mendukung dalam pembuatan sistem informasi 

geografis berbasis web, adapun tahapan-tahapannya yang digunakan akan dibahas pada bab ini. 

 

 
Gambar 1: Work Breakdown Structure 

 

Dalam gambar I terdapat Work Breakdown Structure untuk metodologi penelitian terdiri dari empat tahapan 

yaitu: 

1. Inception, Suatu tahapan dengan aktivitas kebutuhan system, proses bisnis yang sedang berjalan, 

identifikasi masalah 

2. Elaboration, Suatu tahapan pada analisis dan desain system berdasarkan tahapn inception. 

3. Construction, Mulai dari pengkodingan sampai perancangan layout dilakukan pada tahapan ini. 

4. Transition, Tahapan dengan diadakan pengujian dengan menggunakan black box testing. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Dalam bagian ini menyajikan untuk keseluruhan hasil yang dilakukan dalam penelitian, dilakukan sesuai 

dengan tahapan rancangan perangkat lunak atau software yang digunakan dan mengenai pembahasan hasil 

dalam penelitian ini. 

 

A. Inception 

Pada aktivitas ini dilakukan pemodelan pada proses bisnis untuk menentukan kebutuhan sistem, berdasarkan 

studi literatur dan identifikasi masalah akan digambarkan melalui use case dan activity diagram pada tahap 

selanjutnya. 

 

1. Use Case Diagram 

Memaparkan hubungan diantara aktor dan sistem. Pada use case ini dapat diketahui siapa saja yang memiliki 

akses terhadap suatu fungsi [12]. 

 

 
 

Gambar 2: Use Case Diagram 

 

Pada Tabel 1, diperlihatkan aktor yang ada dalam proses aktivitas sistem informasi geografis monitoring 

proyek hotel berbasis web yang penjelasannya dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1: Identifikasi Aktor 

 
No Aktor Aktivitas 

1 Admin  1. Mengelola kategori 

2. Memuat Titik lokasi 

3. Login 

4. Mengelola laporan 

5. Keluhan 

6. Logout 

2  Mandor  1. Mengelola laporan 

2. Login 
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No Aktor Aktivitas 

3. Logout 

4. Memuat Titik Lokasi 

3 User 1. Memberikan Keluhan 

2. Memuat Titik Lokasi 

 

2. Activityy Diagram 

Berikut merupakan activity diagram mengelola kategori pada aplikasi Sistem Informasi Geografis 

Monitoring Proyek Hotel Berbasis Web. 

 

Admin Sistem

Membuka Sistem
Menampilkan 

Halaman Utama

Login
Menampilkan Form 

Login

Masukkan Email 
Dan Password

Menampilkan Menu Admin

Tidak

Ya

Membuka  Menu  Kategori

Menampilkan Menu Kategori

Mengelola Kategori
Menampilkan Pengelolaan 

Kategorii

 
 

Gambar 3: Activity Diagram Mengelola Kategori 

 

B. Elaboration 

Pada fase elaborasi berfokus pada perancangan arsitektur system informasi geografis monitoring proyek yang 

memuat perancangan sistem dan rancangan antar muka. 

1. Sequence Diagram 

Perancangan Sequence Diagram, dimana menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem, 

adapun rancangannya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 0: Sequence Diagram Login 

 
Pada Gambar 4. yang telah dipaparkan menjelaskan admin, mandor melakukan login dengan cara 

memasukkan akun, lalu sistem menghubungkan ke database untuk memeriksa akun apakah sesuai 

dengan simpanan data akun yang disimpan di dalam database. 

 

2. Class Diagram 

Perancangan Class Diagram ini dapat menggambarkan suatu struktur dan juga deskripsi serta 

menjelaskan bagaimana hubungan antar class diagram. 
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db_gmaps

+insert()
+query()
+update()
+delete()

tbl_user

id: int
name: varchar
password: varchar
+getid()
+getname()
+getpassword()

tbl_kategories

id : int
name : varchar
icon : varchar

+getid()
+getname()
+geticon()

tbl_lokasi

id : int
kategory_id : 
varchar
title : varchar
description : text
lat : varchar
long : varchar

+getid()
+getkategory_id()
+gettitle()
+getdescription()
+getlat()
+getlong()

tbl_lapor

id : int
nama : varchar
ktp : varchar
bukti : text
lokasi : varchar
alamat : varchar
deskripsi : varchar

+getid()
+getnama()
+getbukti()
+getlokasi()
+getalamat()
+getdeskripsi()

tbl_contact

id : int
nama : varchar
email : varchar
pesan : text

+getint()
+getnama()
+getemail()
+getpesan()

tbl_settings

id : int
setting_name : varchar
setting_value : varchar

+getid()
+getsetting_name()
+getsetting_value()

view

formlogin()
formkategori()
formlokasi()
formlaporan()
formcontactuser()
formkonfigurasiaplikasi()
formcari()
formcontactus()
formlapor()

main

+main

KelolaKeategori

querylihatkategori()
querytambahkategori()
quieryeditkategori()
queryhapuskategori()

KelolaLokasi

querylihatlokasi()
querytambahlokasi()
quieryeditlokasi()
queryhapuslokasi()

KelolaLaporan

querylihat;aporan()
queryhapuslaporan()

ContactUser

querylihatcontactuser()
queryhapuscontactuser()

KonfigurasiAplikasi

querylihatkonfigurasiaplikasi()
queryupkonfigurasiaplikasi()

login

getlogin()

contactus

querylihatcontactus()
querytambahcontact us()

lapor

querylihatlapor()
querytambahlapor()

 
 

Gambar 5: Class Diagram 

 

 

C. Construction 

Pada tahap ini dilakukan implementasi dari perancangan user interface sistem infromasi geografis 

monitoring proyek, Menu Tampilan Awal Aplikasi pada Gambar 6 dan tampilan Login pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar 6: Tampilan Awal Aplikasi 
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Gambar 7: Tampilan Login 

 

 

D. Transition 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian dengan metode black box testing untuk menguji fungsionalitas fitur 

maupun menu pada aplikasi sistem infromasi geografis manajemen proyek. Berikut merupakan hasil dari 

pengujian blackbox testing: 

 

Tabel 2 Hasil Pengujian Blackbox 0 

 

No Menu Atau Fitur Hasil 
Keterangan 

Sukses Error 

1 Halaman Umum Tampil Halaman Umum V  

2 Login Berhasi login sesuai dengan hak 

akses masing-masing 

V  

3 Menginput Jenis Proyek Kategori berhasil ditambahkan V  

4 Modifikasi data Jenis 

Proyek 

Data kategori berhasil dirubah V  

5 Menambah titik lokasi 

Proyek 

Data lokasi berhasil ditambahkan V  

6 Modifikasi data Titik 

Lokasi Proyek 

Data titik lokasi berhasil 

dimodifikasi 

V  

7 Menginput laporan 

progress 

Data laporan berhasil di input V  

 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Diambil berdasarkan dari hasil dan pembahasan dalam penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

dalam merancang bangun sistem informasi geografis monitoring proyek hotel berbasis web adalah sistem 

menyajikan fitur yang diharapkan berguna untuk memudahkan pengguna dan perusahaan dalam melakukan 

pekerjaan monitoring agar semua bisa terkendali dengan baik dengan menggunakan metodologi Rational 

Unified Process (RUP) serta di dalam perancangan program menggunakan Bahasa pemrograman PHP. 
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